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Abstrak: Kesiapan belajar ialah keseluruhan dari kesiapan seseorang untuk bereaksi atau menanggapi situasi dengan cara
tertentu, menurut Slameto (Harmini, 2017). Agar mahasiswa memiliki kesiapan belajar yang optimal maka diperlukan
adanya efikasi diri. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kesiapan
belajar pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember pasca pandemi. Jenis penelitian ini ialah kuantitatif
korelasional. Populasi adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember sebanyak 11.200 dengan sampel 336
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan menggunakan NIM mahasiswa.
Pengambilan data menggunakan google form dan dilakukan secara langsung dengan menyebar kuesioner dalam bentuk
paper. Skala yang digunakan yaitu skala efikasi diri yang diadaptasi dari penelitian Siti Sundari (2022) dengan hasil uji
validitas 37 item valid dan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.947. Skala kesiapan belajar diadaptasi dari penelitian (Sari,
2020) dengan hasil uji validitas 30 item valid dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.918. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif signifikan antara variabel efikasi diri (X) dengan variabel kesiapan
belajar (Y) sebesar (r = 0. 759; p < 0.05). Artinya semakin tinggi efikasi diri pada mahasiswa maka semakin tinggi pula
kesiapan belajar mahasiswa untuk belajar, dan sebaliknya semakin rendah efikasi diri pada mahasiswa maka semakin
rendah kesiapan belajar mahasiswa untuk belajar
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Pendahuluan

Sebelum adanya pandemi covid-19, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara
tatap muka, namun pembelajaran secara tatap muka kini telah beralih ke media online
(Safarati, 2021). Situasi pandemi yang membaik mendorong pemerintah untuk
mengeluarkan peraturan pendidikan tatap muka (PTM) yang terbaru selama pandemi
Covid-19. Peraturan terbaru ini dikeluarkan melalui Surat Keputusan Bersama (SKB) oleh
empat menteri yaitu Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi, Menteri Agama, Mentri Kesehatan, serta Menteri Dalam Negeri. Ketentuan tersebut
tertuang dalam Surat Keputusan Bersama (SKB) 01/KB/2022, No 408/2022, No
HK.01.08/MENKES/1140/2022, No 420-1026 Tahun 2022 tentang Panduan Penyelenggaraan
Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 (Aturan Tatap Muka 100 Persen Terbaru, Cek
Bunda! n.d.). Pelaksanaan PTM (Pertemuan Tatap Muka) akan dilaksanakan pada tingkat
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Tatap Muka (PPKM) yang diamanatkan pemerintah
dan target vaksinasi pendidik serta tenaga pendidik di wilayah PPKM. Meskipun
pemerintah mengizinkan 100% PTM, pemerintah mengizinkan orang tua peserta didik
untuk memilih antara pembelajaran luring (luar jaringan) atau daring (dalam jaringan).
(Aprile, 2020) Orang tua atau wali yang tetap memilih pembelajaran daring tetap harus
melampirkan surat keterangan kesehatan anaknya dari dokter (Tim Redaksi, 2022). Hal
tersebut juga berlaku bagi jenjang Perguruan Tinggi (PT) dimana sudah mulai menyiapkan
hal serupa, termasuk PTM dengan kuota 100% (Perguruan Tinggi Siap Terapkan PTM
Penuh Mulai Februari, n.d.)

Terlebih model pembelajaran yang diterapkan pada Perguruan Tinggi yaitu
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (Student Centered Learning), dalam hal ini
mahasiswa dituntut untuk berpartisipasi aktif dalam melakukan pengamatan, analisis,
serta menyimpulkan (Suryani & Rahayu, 2018). Sehingga dengan adanya peralihan proses
pembelajaran seperti yang telah dijelaskan diperlukan adanya kesiapan belajar. Kesiapan
belajar ialah keadaan keseluruhan dari kesiapan seseorang untuk bereaksi atau menanggapi
situasi dengan cara tertentu. Belajar adalah mencoba memahami apa yang sedang
dipelajari. Kesiapan belajar ialah salah satu faktor yang mempengaruhi proses belajar
menurut Slameto (Harmini, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan sembilan mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Jember yang melakukan pembelajaran daring pada saat pandemi
menunjukkan bahwa pada saat melakukan aktivitas perkuliahan mahasiswa jarang
menyiapakan buku bacaan, buku catatan, alat tulis serta laptop, namun mahasiswa
menggunakan HP untuk mengikuti pembelajaran di google meet maupun zoom (Brooks,
2018). Mahasiswa tidak menyalakan kamera pada saat perkuliahan dikarenakan tidak
berpakaian rapi, sarapan ataupun makan siang serta tidur-tiduran jika sudah merasa bosan
mendengarkan materi yang dijelaskan oleh dosen (Kearney, 2019). Mahasiswa sering tidak
mendengarkan apa yang dijelaskan pada saat perkuliahan berlangsung, mahasiswa akan
mendengarkan jika topik yang dibahas menarik. Mahasiswa tidak mau bertanya jika ada
materi yang disampaikan oleh dosen tidak dipahami dikarenakan takut untuk bertanya.
Mahasiswa tidak dapat berkonsentrasi pada saat perkuliahan dikarena terkadang orang
tuanya meminta tolong atau memanggilnya untuk melakukan sesuatu dan keseringan
mengecek HP (Sing, 2022). Mahasiswa selama perkuliahan juga melakukan aktivitas
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lainnya seperti memasak, membersihkan rumah, menjaga warung, serta belanja barang
jualan. Mahasiswa akan menyiapkan materi dan belajar jika akan presentasi saja.

Pada saat pembelajaran luring seperti saat ini, diperoleh informasi bahwa pada saat
melakukan kegiatan atau aktivitas perkuliahan mahasiswa menyiapkan alat tulis serta
buku catatan, namun mahasiswa jarang sekali menyiapkan laptop serta buku bacaan pada
saat perkuliahan (Ghandour, 2021). Mahasiswa tidak dapat berkonsentrasi pada saat
perkuliahan berlangsung karena adanya beberapa faktor eksternal dan internal. Mahasiswa
mendengarkan penjelasan dari dosen jika materi yang dijelaskan menarik jika materi yang
dijelaskan kurang menarik mahasiswa tidak mendengarkan penjelasan dari dosen (Ridwan,
2020). Mahasiswa tidak mau bertanya jika ada materi yang disampaikan oleh dosen ada
yang tidak dipahami pada saat perkuliahan. Mahasiswa akan belajar serta menyiapkan
materi pada waktu akan presentasi saja. Mahasiswa jarang mempelajari bahan ajar ataupun
modul. Mahasiswa kurang aktif pada saat perkuliahan berlangsung serta mahasiswa tidak
pernah mempelajari kembali materi yang telah diajarkan oleh dosen. Berdasarkan hasil
penelitian (Siagian et al., 2021) yang berjudul “Analisis Kesiapan Belajar Daring Siswa Kelas
VII pada Masa Pandemi Covid-19 di Desa Simpang Tiga Laebingke Kecamatan
Sirandorung”, diketahui bahwa 1) hasil angket menunjukkan bahwa rata-rata kesiapan
belajar daring peserta didik ialah 65,33 (kategori kurang), 2) hasil wawancara menunjukkan
kesiapan belajar online peserta didik dalam kategori kurang, serta 3) berdasarkan hasil
observasi menunjukkan kesiapan peserta didik dalam belajar online termasuk kategori
kurang (Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kesiapan Belajar Mahasiswa, n.d.).

Adanya transisi belajar sering kali mahasiswa gagal menunjukkan kesiapan
belajarnya secara optimal sesuai dengan potensinya. Untuk meningkatkan kesiapan belajar
dibutuhkan efikasi diri. Menurut Bandura (Slamet, 2014), efikasi diri ialah penentu dalam
mengubah perilaku seseorang, karena melaluinya seseorang akan mengambil pra-
keputusan sebelum benar-benar melakukan sesuatu, berusaha, serta mengatasi kesulitan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan sembilan mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Jember, diperoleh informasi bahwa pada saat perkuliahan berlangsung di dalam kelas
mahasiswa merasa tidak yakin terhadap dirinya pada saat melakukan presentasi tugas
(Prijambodo, 2021). Mahasiswa tidak yakin ketika menjawab pertanyaan dari teman pada
saat presentasi. Pada saat ditanya oleh dosen mahasiswa tidak yakin bahwa dapat
menjawab pertanyaan dari dosen dengan benar karena tidak mendengarkan penjelasan
dosen sebelumnya, jika mahasiswa mendengarkan penjelasan dosen dari awal hingga akhir
ketika ditanya oleh dosen mahasiswa yakin bahwa ia dapat menjawabnya (Xuan, 2018).
Mahasiswa tidak yakin bahwa dirinya mampu untuk memecahkan masalah yang sulit dari
dosen seperti tugas yang sulit (Alfugaha, 2023). Ketika Mahasiswa tidak dapat
menyelesaikan tugas yang sulit dari dosen mahasiswa memilih untuk mencontek pekerjaan
temannya tetapi jika temannya tidak tahu maka mahasiswa mencari jawabannya di blog.
Mahasiswa tidak yakin bahwa ia telah memahami tugas yang sudah dikerjakannya
(Rahmatika, 2020). Mahasiswa tidak yakin bahwa dirinya mampu mengerjakan tugas
dengan tepat waktu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rosali et al., 2021) efikasi
diri mahasiswa yang melakukan PJJ tetap berada pada kategori rata-rata selama masa
pandemi Covid-19.
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Berdasarkan uraian diatas fakta yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa
kurangnya efikasi diri serta banyaknya ketidaksiapan belajar mahasiswa pada saat
perkuliahan, peneliti tertarik untuk meneliti “Apakah ada hubungan antara efikasi diri
dengan kesiapan belajar pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember Pasca
Pandemi Covid-19?”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara
efikasi diri dengan kesiapan belajar pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember
pasca oandemi Covid-19 (Gleason, 2019).

Metode

Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional.

Populasi, Sampel

Populasi dalam penelitian ini ialah mahasiwa Universitas Muhammadiyah Jember
dengan jumlah mahasiswa 11. 200 mahasiswa. Adapun karakteristik populasi yaitu
mahasiswa aktif di Universitas Muhammadiyah Jember dengan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah simple
random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 336 mahasiswa dengan merujuk pada
pertimbangan tabel penentuan jumlah sampel dari Isaac dan Michael dengan taraf
kesalahan 5%. Cara peneliti merandom ialah dengan menggunakan NIM setiap mahasiswa
dengan bantuan Microsoft Excel. NIM yang terpilih akan dijadikan sampel oleh peneliti.
Jika ada sampel yang terpilih namun tidak mengisi kuesioner maka peneliti akan
menggunakan pilihan sampel yang kedua dimana telah ditentukan oleh peneliti. Peneliti
menyebar kuesioner dengan menggunakan 2 (dua) cara yaitu melalui Google Form dengan
cara Personal Chat (PC) dan pengambilan data secara langsung dengan menyebar
kuesioner dalam bentuk paper pada setiap sampel yang telah terpilih (Metode Pembelajaran.
Modul PKT. 04, n.d.).

Instrumen

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala likert.
Alat ukur yang digunakan ialah skala efikasi diri, dikembangkan melalui teori Bandura.
Penyusunan alat ukur ini diadaptasi dari penelitian (Sundari, 2022). Hasil perhitungan
validitas efikasi diri diperoleh hasil 3 (tiga) item gugur yaitu pada nomor 4, 17, dan 44. Nilai
korelasi item yang gugur diantaranya -0.037 (p = 0,471), -0,483 (p =0, 000), dan 0, 026 (p =0,
613. Terdapat 42 item dinyatakan valid dan 3 item gugur. Hasil skor koefision korelasi Sig.2-
tailed pada item valid ialah (P) kurang dari 0,05 (P<0,05) dan item valid ditunjukkan dengan
nilai koefisien korelasi validitas 0,0378 - 0,821. Hasil skor koefisien korelasi Sig.2-tailed pada
item gugur ialah nilai korelasinya kurang dari 0,3. Berdasarkan hasil uji validitas inilah
disimpulkan bahwa skala efikasi diri dapat menjadi syarat untuk pengukuran yang akurat.
Hasil uji reliabilitas pada alat ukur efikasi diri berjumlah 42 item dengan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,946. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha alat ukur
> 0,700 sehingga alat ukur dinyatakan reliable. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur
tentang kesiapan belajar ialah skala kesiapan belajar yang dikembangkan melalui teori
Slameto. Penyusunan alat ukur ini diadaptasi dari penelitian (Sari, 2020). Hasil perhitungan
validitas kesiapan belajar terdapat 40 item valid dengan indeks validitas sebesar 0,409
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sampai 0,772 serta nilai reliabilitas 0,935. Peneliti mengadaptasi 2 (dua) alat ukur tersebut,
adapun langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitru; melakukan perizinan alat ukur,
menyesuaikan pernyataan aitem dengan objek penelitian, melakukan expert judgement,
melakukan uji coba, memperbaiki item yang gugur, melakukan uji sebenarnya, dan
menginput, mengolah, serta menganalisa data. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan 2
(dua) cara yaitu melalui Google Form dengan cara Personal Chat (PC) dan pengambilan
data secara langsung dengan menyebar kuesioner dalam bentuk paper pada setiap sampel
yang telah terpilih. Penelitian ini menggunakan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Benar
(SB), Benar (B), Salah (S), dan Sangat Salah (SS) dengan range skor favourable 4 — 1 dan
unfavourable 1 — 4.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, terbukti bahwa hipotesa dalam penelitian ini HO
ditolak dan Ha diterima. Mengacu pada taraf signifikan p 0.000 <0.05, yang berarti terdapat
hubungan positif yang signifikan antara variabel efikasi diri dengan kesiapan belajar. Dapat
dilihat pula dari koefisien korelasinya sebesar 0.759 > 0.01 yang berarti terdapat hubungan
positif yang signifikan antara efikasi diri dengan kesiapan belajar mahasiswa. Hasil
penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh (L. K. Sari, 2020)
yang membuktikan adanya hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dengan
kesiapan belajar sebesar r = 0.663. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ridwan &
Ermawati, 2019) juga membuktikan bahwa kesiapan belajar berhubungan positif dan
signifikan dengan keaktifan belajar siswa, self efficacy berhubungan positif dan signifikan
dengan keaktifan belajar siswa, kesiapan belajar dan self efficacy berhubungan positif dan
signifikan secara simultan dengan keaktifan belajar siswa di SMP Negeri 5 Kendari.

Berdasarkan hasil penelitian secara umum bahwa mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Jember dari 336 mahasiswa, yang berjumlah 189 mahasiswa mempunyai
efikasi diri yang tinggi dengan prosentase 56% serta sebanyak 147 mahasiswa mempunyai
efikasi diri yang rendah dengan prosentase 44%. Sehingga sebagian besar mahasiswa
memiliki efikasi diri yang tinggi, dimana mahasiswa lebih mampu mengelola dirinya
sendiri saat belajar (Nguyen, 2021). Mahasiswa memiliki keyakinan bahwa ia dapat
menyelesaikan tugas yang sulit ketika belajar, keyakinan bahwa ia memiliki kemampuan
untuk menuntaskan berbagai jenis tugas dan kerja keras yang ia lakukan dalam
menyelesaikan setiap tugas. Hal tersebut dapat mendorong individu untuk merencanakan,
memantau, dan memanipulasi lingkungan untuk mendukung kegiatan belajarnya. Oleh
karena itu, jika efikasi diri seseorang rendah dapat mengakibatkan kesulitan didalam proses
belajarnya, meskipun seseorang memiliki potensi yang besar (Hasmatang, 2019).

Berdasarkan hasil kesiapan belajar secara umum, dari 336 mahasiswa sebanyak 175
mahasiswa mempunyai kesiapan belajar yang tinggi dengan prosentase 52% serta sebanyak
161 mahasiswa mempunyai kesiapan belajar yang rendah dengan prosentase 48%, yang
berartinya sebagian besar mahasiswa memiliki kesiapan belajar yang tinggi. Sesuai dengan
hasil penelitian Bujuri (2015) dalam (Verina, 2019) mengungkapkan semakin baik kesiapan
belajar peserta didik, semakin baik pula prestasi belajar yang dicapai, tetapi sebaliknya
semakin rendah kesiapan belajar peserta didik maka semakin rendah pula prestasi belajar
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yang capai. Sehingga peserta didik yang mempunyai kesiapan belajar tinggi ketika belajar
lebih baik karena semuanya telah dipersiapkan sesuai dengan apa yang dipelajari untuk
meraih hasil belajar yang maksimal. Sedangkan peserta didik yang kurang memiliki
kesiapan belajar akan tercermin dalam tindakannya yang kurang baik dikarenakan tidak
mengikuti pelajaran dengan baik seperti yang diungkapkan oleh Prayitno (1997) dalam
(Verina, 2019) mempersiapkan diri dalam mengikuti pelajaran ialah hal yang harus
diperhatikan, dikarena dengan persiapan yang tepat, peserta didik merasa mantap atau
siap dalam belajar sehingga memudahkan peserta didik berkonsentrasi selama belajar.

Berdasarkan aspeknya, terkait efikasi diri bahwa dari 336 responden, aspek efikasi
diri yang termasuk dalam kategori tinggi yaitu pada aspek strength sebanyak 192
responden dengan prosentase 57% serta pada aspek generality sebanyak 190 responden
dengan prosentase 57%. Dimana aspek strength ini mengacu pada seberapa kuat atau
lemahnya keyakinan seseorang terhadap kompetensinya (Sessa, 2021). Seseorang dengan
efikasi diri yang tinggi seringkali tetap berusaha dalam meningkatkan usahanya meskipun
ada hambatan, dan sebaliknya individu dengan efikasi diri yang rendah seringkali
terguncang oleh hambatan kecil ketika menyelesaikan tugas, sedangkan aspek generality
berhubungan dengan luasnya bidang tugas yang dilaksanakan (Rambarran, 2021). Saat
memecahkan atau menyelesaikan masalah atau tugas, beberapa seseorang mempunyai
keyakinan yang terbatas pada suatu kegiatan serta kondisi tertentu sementara yang lain
meluas ke berbagai kegiatan serta situasi (Subaidi, 2016). Aspek paling rendah yaitu
magnitude sebanyak 188 responden dengan prosentase 56%. Dimana aspek ini merujuk
pada taraf kesulitan tugas yang diyakini oleh seseorang untuk bisa dituntaskan (Subaidi,
2016).

Berdasarkan aspeknya, terkait kesiapan belajar bahwa dari 336 responden, aspek
kesiapan belajar yang termasuk dalam kategori tinggi yaitu pada aspek motif serta aspek
tujuan yang memiliki jumlah responden yang sama yaitu sebanyak 244 responden dengan
prosentase 73%. Artinya kebutuhan akan sesuatu yang perlu dipenuhi pada saat atau
terhadap materi yang dipelajari. Rasa membutuhkan mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu dengan sukarela (Harmini, 2017). Aspek paling rendah yaitu kondisi
mental sebanyak 178 responden prosentase 53%. Dimana aspek ini berkaitan dengan
kecerdasan atau intelegensi seseorang (Harmini, 2017).

Berdasarkan demografi terkait dengan efikasi diri dan kesiapan belajar didapatkan
hasil bahwa kategori demografi jenis kelamin yang memiliki efikasi diri tinggi adalah
perempuan dengan jumlah responden 101 serta prosentasenya sebesar 30%. Sesuai dengan
yang disampaikan oleh Bandura, 1997 (Riskinanti & Ningrum, 2019) bahwa perempuan
memiliki efikasi diri yang lebih tinggi dalam mengelola peran mereka. Perempuan akan
memiliki efikasi diri yang lebh tinggi dari pada laki-laki. Penelitian Webb dan Williams,
2007 (Riskinanti & Ningrum, 2019) menyatakan bahwa efikasi diri lebih tinggi perempuan
dibandingkan dengan laki-laki. Sedangkan yang memiliki kesiapan belajar yang tinggi ialah
perempuan dengan jumlah responden 92 serta prosentasenya sebesar 27%. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Pertiwi, 2017) menyatakan bahwa siswa perempuan
cenderung lebih siap dalam mengikuti proses pembelajaran dibandingkan dengan siswa
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laki-laki. Berdasarkan kategori demografi semester yang memiliki efikasi diri tinggi yaitu
semester tujuh sebanyak 49 responden dengan prosentase 16%. Sedangkan yang memiliki
kesiapan belajar yang tinggi yaitu semester tujuh sebanyak 44 responden dengan
prosentase 14%. Berdasarkan kategori demografi fakultas yang memiliki efikasi diri yang
tinggi yaitu FAI sebanyak 27 responden dengan prosentase 8%. Sedangkan yang memiliki
kesiapan belajar tingg yaitu fakultas hukum 31 responden dengan prosentase 9%.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisa data dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan antara
efikasi diri dengan kesiapan belajar pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember
pasca pandemi covid-19 dengan nilai Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 sehingga hipotesis dalam
penelitian ini HO ditolak Ha diterima yang artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara efikasi diri dengan kesiapan belajar. Berdasarkan tingkat efikasi secara umum dari
336 mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember termasuk ke dalam kategori tinggi
sebanyak 189 mahasiswa dengan prosentase 56% dan 147 mahasiswa dengan prosentase
44% termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkan aspek efikasi diri, aspek yang
mempunyai kategori tertinggi yaitu strength dengan prosentase 57% sebanyak 192
mahasiswa dan generality dengan prosentase 57% sebanyak 190 mahasiswa. Berdasarkan
Demografi, a), jenis kelamin didapatkan bahwa jenis kelamin perempuan termasuk kategori
tinggi sebanyak 101 mahasiswa dengan prosentase 30%. b), Semester, semester tujuh
termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 49 mahasiswa dengan prosentase 16%. c)
Fakultas, Fakultas Agama Islam termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 27 mahasiswa
dengan prosentase 8%. Berdasarkan tingkat kesiapan belajar secara umum dari 336
mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Jember berada pada kategori tinggi sebanyak
175 mahasiswa dengan prosentase 52% serta sebanyak 161 mahasiswa dengan prosentase
48% termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkan askpek kesiapan belajar, aspek yang
memiliki kategori paling tinggi yaitu motif dan tujuan dengan prosentase 73% dengan 244
mahasiswa. Berdasarkan demografi, a), jenis kelamin ditemukan pada jenis kelamin
perempuan berada pada kategori tinggi sebanyak 94 mahasiswa dengan prosentase 28%.
b), Semester, semester tujuh termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 44 mahasiswa
dengan prosentase 14%. c), Fakultas, Fakultas Hukum termasuk dalam kategori tinggi
sebanyak 31 mahasiswa dengan prosentase 9%.

Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti yang berhubungan dengan variabel efikasi diri
dan kesiapan belajar bisa dikaitkan dengan variabel yang lainnya seperti keaktifan belajar,
hasil belajar, dan sebagainya. Pada penelitian ini hanya menggunkan sampel mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Jember, peneliti selanjutnya bisa menggunakan jenjang
pendidikan lain yang ada dijember untuk mendapatkan informasi secara lebih dalam lagi.
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